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ABSTRAK

Herlina . A 105941102018. Pengaruh oksigen terlarut terhadap laju mineralisasi
ammonia, nitrit, nitrat dan fosfat pada budidaya udang vaname (Litopencaus
vannamei). Dibimbing oleh Burhanuddin dan Abdul Malik

Kualitas air mempunyai peranan penting dalam budidaya udang vaname,
salah satu kualitas air yang berperan penting adalah oksigen. Oksigen terlarut
berperan pada mikroorganisme dalam proses mineralisasi bahan organik yang
dihasilkan dari kegiatan budidaya udang vaname. Penclitian ini bertujuan
mengetahui pengaruh oksigen terlarut terhadap laju mineralisasi ammonia, nitrit,
nitrat dan fosfat pada budidaya udang vaname (Litopeneaus vannamet). Penelitian
ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). dengan perlakuan A, B dan
C. Hasil penelitian menunjukkan oksigen terlarut tertinggi pada perlakuan C
(5,33 mg/L), dan terendah pada perlakuan A (4,62 mg/L). Laju mineralisasi
ammonia, nitrit, nitrat dan fosfat tertinggi pada perlakuan C.
Kata kunci : Udang vaname, oksigen terlarut, kualitas air, dan laju mineralisasi
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) adalah salah satu komoditas
perikanan yang bernilai ekonomis. Udang Vaname memiliki karateristik spesifik;
vaitu kemampuan adaptasi yang baik terhadap perubahan kualitas air, tingkat
kelangsungan hidup yang tinggi (Tahe, dan Suwoyo, 2011). Kualitas air
mempunyai peranan penting dalam kelangsungan hidup udang vaname. Salah satu
parameter kualitas air yang berperan penting dalam kelangsungan hidup udang
vanname adalah oksigen.

Penuruan oksigen terlarut maka akan menyebabkan amonia, nitrit, nitrat
dan fosfat tinggi dikarenakan adanya limbah hasil budidaya berupa bahan organik
dan nutrien baik vang bersifat partikel tersuspensi maupun terlarut (Santoso 2018).
Hal ini juga di dukung oleh (Komarawidjaja, W. 2006), bahwa terjadinya
penurunan kualitas aw pada budidaya udang dapat terjadi akibat akumulasi
senyawa organik sisa pakan dan kotoran udang di dasar wadah budidaya. Sisa
pakan dan feses udang akan terurai dalam bentuk ammonia, nitrit, nitrat dan
fosfat. Konsentrasi ammonia, nitrit, nitrat, dan fosfat yang tinggi akan
berpengaruh terhadap oksigen terlarut, upaya menekan beban toksisitas ammonia,
nitrit, nitrat dan fosfat di perlukan oksigen terlarut yang cukup, sehingga mikroba
pengurai dapat bekerja dengan optimal. Sistem aerasidi bak budidaya untuk
memperbaiki dan mempertahankan kualitas air dan juga mampu menciptakan

kondisi lingkungan yang mendukung perkembangan bakteri pengurai bahan




organik sehingga dapat mengurangi konsentrasi nutrien terlarut seperti ammonia
(Fernandes et al., 2010).

1.2. Tujuan dan Kegunaan Penelitian




II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Klasifikasi Udang Vanname
Menurut (Haliman dan Dian 2006) klasifikasi udang vannamel
(Litopenaeus vannamei) adalah sebagai berikut :
Kingdom : Animalia

Sub kingdom . Metazoea

Filum : Arthropoda

Subfilum : Crustacea

Kelas : Malacostraca
Subkelas : Eumalacostraca
Superordo : Eucarida

Ordo : Decapodas

Subordo : Dendrobrachiata
Familia : Litopenaeus

Spesies . Litopanaeus vannamei

2.2. Morfologi Udang Vaname

Menurut Farchan (2006), tubuh udang vaname keseluruhan memiliki warna
putih agak mengkilap dengan titik-titik warna hitam yang menyebar disepanjang
tubuh udang. bagian tubuh udang dubagi dua bagian terdiri dari kepala dan dada

(cephalothorax) dan bagian perut (abdomen).

Suharyadi (2011), mengatakan bahwa udang penaeid mempunyai ciri kKhas

tertentu yaitu: kaki jalan 1, 2, dan 3 bercapit dan kulit chitin. Udang penaeid




termasuk crustacea yang merupakan binatang air memliki tubuh beruas-ruas, pada
setiap ruasnya terdapat sepasang kaki. Udang vaname termasuk salah satu famili
penaeid dan dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu: cephalothorax (bagian
kepala dan badan yang dilindungi carapace) dan abdomen (bagian perut terdiri
dari segmen atau ruas-ruas)Gambar morfologi tubuh udang vannamei dapat

ditunjukkan pada gambar 1.

Gambar 1. Udang vannamei (Lifopenaeus vannamei) (Herlina 2022)

(Haliman dan Adijaya 2005) mengemukakan bahwa sifat-sifat penting
yang dimiliki udang vannamei yaitu aktif pada kondisi gelap (nocturnal), dapat
hidup pada kisaran salinitas lebar (ewryhaline) umumnya tumbuh optimal pada
salinitas 15-30 ppt, suka memangsa sesama jenis (kanibal), tipe pemakan lambat
tetapi terus menerus (continous feeder), menyukai hidup di dasar (bentik) dan
mencari makan lewat organ sensor (chemoreceptor).

2.3. Aerasi
Menurut Slamet Nugroho (2012), Blower adalah mesin atau alat yang

digunakan untuk menaikkan atau memperbesar tekanan udara atau gas yang akan




dialirkan dalam batu aerasi. Batu erasi dipasang pada pipa paralon pada bak
pemeliharaan agar suplay oksigen dapat masuk sampai ke dalam bak, selain itu
batu aerasi juga membantu pemerataan pakan buatan yang diberikan pada udang,
perombaan senyawa dalam bak dan menekan pengendapan partikel pada dasar
bak.
2.4. Parameter Kualitas Air

Parameter kualitas air di perairan adalah cerninan yang berasal dari faktor
fisik, kimia perairan, dimana parameter tersebut harus bisa dikelola dengan baik,
sehingga bisa mendukung terhadap pertumbuhan udang (Boyd, 1991). Hal ini
juga didukung oleh (Acehpedia 2010), bahwa kualitas air dapat diketahui dengan
melakukan pengujian tertentu terhadap air tersebut. Pengujian yang dilakukan
adalah uji kimia, fisika, biologi, atau uji kenampakan (bau dan warna).
Pengelolaan kualitas air adalah upaya pemeliharaan air sehingga tercapai kualitas
air yang diinginkan sesuai peruntukannya untuk menjamin agar kondisi air tetap
dalam kondisi alamiahnya.
2.4.1. Suhu

Suhu sangat berpengaruh terhadap kehidupan dan pertumbuhan biota air.
Secara umum laju pertumbuhan meningkat sejalan dengan kenaikan suhu, dapat
menekan kehidupan hewan budidaya bahkan dapat menyebabkan kematian bila
peningkatan suhu sampai ekstrim/drastis (Ghufran dan Tancung, 2007). Menurut
(Ghufran dan Kordi, 2007), suhu optimal untuk pertumbuhan udang vannamei

antara 12-37 °C tumbuh dengan baik pada 24-34 °C dan ideal pada 26- 31 "C.




2.4.2. Oksigen Terlarut (DO)

Oksigen terlarut (dissolved oxygen) merupakan salah satu parameter
penting dalam analisis kualitas air. Nilai DO yang biasanya diukur dalam bentuk
konsentrasi, ini menunjukan jumlah oksigen (O2) yang tersedia dalam suatu badan
air. Semakin besar nilai DO _pada air, mengindikasikan air tersebut memiliki
kualitas yang bagus. Sebaliknya jika nilai DO rendah, dapat diketahui bahwa air
tersebut telah tercemar. Pengukuran DO juga bertujuan melihat sejauh mana

badan air mampu menampung biota air scperti kan dan mikroorganisme. Selain

itu kemampuan air untuk membersihkan pencemaran juga ditentukan oleh
banyaknya oksigen dalam airDO merupakan oksigen terlarut yang digunakan
untuk mengukur kualitas kebersithan air Semakin besar nilai kandungan DO
menunjukan bahwa kualitas airtersebut semakin bagus (Prahutama, 2013). Baku
mutu air untuk perikanan yang diisyaratkanKeputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup Nomor : 51 Tahun 2004 >5 mg/L.
2.4.3. Salinitas

Salinitas dapat didefinisikan sebagai total konsentrasi ion-ion terlarut
dalam air yang dinyatakan dalam satuan permil (0/00) atau ppt (part per thousand)
atau gram / liter. Salinitas disusun atas tujuh ion utama, yaitu sodium, potasium,
kalium, magnesium, chlorida, sulfat, bikarbonat (Ambardhy, 2004). Zat zat lain di
dalam air tidak terlalu berpengaruh terhadap salinitas, tetapi zat zat tersebut juga
penting untuk keperluan ekologis yang lain (Boyd, 1991). Nilai salinitas air untuk

perairan payau biasanya berkisar antara 629 ppt (Fardiansyah, 2011).

;




2.4.4. pH

pH (Power of Hydrogen) adalah derajat keasaman yang digunakan untuk
menyatakan tingkat keasaman atau kebasaan yang dimiliki oleh suatu larutan. Ia
didefinisikan sebagai kologaritma aktivitas ionhidrogen (H+) yang terlarut
Koefisien aktivitas ion hidrogen tidak dapat diukur secara cksperimental, sehingga
nilainya didasarkan pada perhitungan teoretis. Skala pH bukanlah skala absolut. Ia

bersifat relatif terhadap sekumpulan larutan standar yang pH-nya ditentukan

berdasarkan persetujuan intemasional. Kisaran yang dikatakan stabil dan
menunjang kelangsungan hidup ikan air payauialah kisaran 6-7 (Ma’ud, 2014).
2.4.5. TSS (Total suspended solid )

Total suspended solid (TSS) atau padatan tersuspensi total merupakan
residu dari padatan total yang tertahan oleh saringan dengan ukuran partikel
maksimal 2um atau lebih besar dari ukuran partikel koloid. TSS merupakan salah
satu faktor penting menurunnya kualitas perairan schingga - menyebabkan
perubahan secara fisika, kimia dan biologi (Bilotta and Brazier, 2008).

2.4.6. Amonia (NH;)

| Amonia merupakan senyawaan anorganik yang diperlukan sebagai sumber
‘ energi dalam proses nitrifikasi bakteri aerobik. Pada air, amonia berada dalam dua
bentuk yaitu amonia tidak terionisasi dan amonia terionisasi. Amonia yang tidak
terionisasi bersifat racun dan akan mengganggu syaraf pada udang sedangkan
amonia yang terionisasi memiliki kadar racun yang rendah. Daya racun amonia
dalam air akan meningkat saat kelarutan oksigen rendah. Keberadaan bakteri

pengurai sangat berpengaruh terhadap persediaan oksigen yang secara alami

I




terlarut dalam air tambak (Komarawidjaja, 2006). Berdasarkan Keputusan
Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor: 51 tahun 2004 tentang standar baku
mutu air untuk biota laut yaitu 0,3 mg/L.

2.4.7. Nitrit (NOy)

Nitrit adalah bentuk nitrogen yang hanya sebagian teroksidasi. Nitrit tidak
di temukan dalam air limbah yang segar, melainkan dalam limbah yang sudah basi
atau lama. Nitrit tidak dapat bertahan lama dan merupakan keadaan sementara
proses oksidasi antara ammoniak dan nifrat. Nitrit tidak tetap dan dapat berubah
menjadi ammoniak atau dioksidasi menjadi nitrat (Ginting, 2007) Standar baku
mutu nitrit yang ditetapkan, Peraturan Pemerintah No. 82 tahun 2001 yaitu
sebesar 0,06 mg/L.

2.4.8. Nitrat (NO;)

Nitrat adalah bentuk utama nitrogen di perairan dan merupakan nutrien
utama bagi pertumbuhan tanaman dan alga Nitrat nitrogen sangat mudah larut
dalam air dan bersifat stabil (Bahri, 2006). Standar mutu Nitrat yang ditetapkan
Peraturan PemerintahNo.82 tahun 2001, yaitu 20 mg/I. dan | mg/L.

2.4.9. Fosfat (POy)

Fosfat adalah bentuk fosfor yang dapat dimanfaatkan oleh tumbuhan dan
merupakan unsur esensial bagi tumbuhan tingkat tinggi dan alga sehingga dapat
mempengaruhi tingkat produktivitas perairan (Bahn, 2006). Batas maksimum

Fosfat yang ditetapkan Peraturan Pemerintah No.82 tahun 2001 yakni 1 mg/L.




2.4.10. Plankton

Fitoplankton merupakan organisme penting dari ekosistem perairan yang
menduduki  tingkat tropik terbawah. Plankton indikator biologi untuk
mengavaluasi kualitas dan tingkat kesuburan suatu perairan (Makmur ef a/, 2011).
Beberapa faktor yang menentukan perkembangan hidup fitoplankton kekeruhan,
proses fotosintesis, serta penyediaan atau tersedianya undur hara yang memadai
(Akrimi dan Subroto, 2000).
2.4.11. Bakteri

Bakteri merupakan salah satu bagian dari makhluk hidup dimana
pertumbuhan dan perkembangannya dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor
biotik maupun abiotik. Menurut (Musdalifah, 2013), Faktor biotik meliputi bentuk
mikroorganisme, sifat mikroorganisme terkait respons terhadap perubahan
lingkungan, kemampuan menyesuaikan diri (adaptasi), serta keberadaan
organisme lainnya di dalam lingkungan tersebut. Sedangkan faktor abiotik
meliputi susunan dan jumlah senyawa yang dibutuhkan di dalam medium kultur,
lingkungan fisik (suhu, kelembaban, cahaya, dan scbagainya), serta keberadaan
senyawa-senyawa lain yang dapat bersifat toksik, penghambat, atau pemacu yang

berasal dan lingkungaan maupun yang dihasilkan sendiri.




IIIl. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini akan dilaksanakan padabulan April sampai Juni 2022, di
Instalasi Tambak Percobaan Punaga,Balai Riset Perikanan Budidaya Air Payau
dan Penyuluhan Perikanan (BRPBAP3) Maros di Desa Punaga Kecamatan
Mangarabombang Kabupaten Takalar Sulawesi Selatan
3.2. Prosedur Penelitian

Adapun alat yang digunakan selama penelitiann berlangsung yaitu gelas
ukur,ember sedang dan botol sampel sedangkan untuk mengukur kualitas air pada
bak dengan menggunakan alat seperti DO Meter YSI untuuk mengukur oksigen
terlarut, suhu, salinitas, pH, TSS Potable untuk mengukur TSS perairan.

Wadah budidaya yang digunakan pada saat melakukan budidaya udang
vaname yaitu bak IBC (Intermedicate bulk container) vang berukuran 1 ton
dengan jumlah sembilan buah dengan volume air 1000 liter.Proses pemeliharaan
dilakukan selama 40 hari, terhitung mulai dan penebaran hewan uji kemudian
dilakukan pemeliharaan dengan pemberian pakan 6 kali sehari, pengukuran
kualitas air suhu, DO,pH dan salinitas dilakukan setiap hari pada pukul 07.00.
Parameter ammonia, nitrit, nitratdan fosfat dilakukan pengambilan sampel setiap
seminggu sekali pada pukul 07.00.

3.3. Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penclitian in1 adalah

rancangan acak lengkap (RAL). Rancangan percobaan ini menggunakan 3

perlakuan dengan masing-masing 3 ulangan. Dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Perlakuan Acak Lengkap

Perlakuan Keterangan
A 2 batu aerasi
B 3 batu aerasi
C 4 batu aerasi

3.4. Peubah yang Di Amati
3.4.1. Kualitas Air

Pengukuran kualitas air suhu, DO, salinitas, pH terlarut di ukur
menggunakan DO Meter YSI pengukuran dilakukan setiap hari dalam waktu 40
hari mulai awal penelitian sampai akhir penelitian, waktu pengambilan sampel
pada pagi han pukul 07.00, scdangkanTSS menggunakan alat TSS portable,
pengukuranammonia, nitrit, nitrat phosfat, identifikasi dan plantondilakukan
dilaboratorium.
3.4.2. Amonia (NH3)

Pengukuran kadar amonia dilakukan dengan metode spektrofotometer
(SNI 06-6989.30-2005) pada kisaran 0,1 mg/L. sampai dengan 0,6 mg/l. NH3,
dengan penambahan phenol, sodium nitroprosit, Kalium Antimonil
tartratmenghasilkan warna biru, warna biru timbul akan di ukur spektofometer

dengan panjang gelombang 640 nm.

3.4.3. Nitrit (NO»)

Pengukuran kadar nitrit dilakukan dengan metode spektrofotometer (SNI
066989.9-2004). Pada kisaran kadar 0,01 mg/L -1,0 mg/L., dengan menambahkan
larutan induk NO,sehingga berubah warna menjadi merah keunguan yang dapat

diukur pada panjang gelombang 543 nm.
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3.4.4. Nitrat (NO3)

Pengukuran kadar nitrat dilakukan dengan metode spektrofotometer (SNI
062480-1991) pada kisaran kadar 0,1 mg/L - 2,0 mg/L. dengan menambahkan etda
pekat kemudian disaring menggunakan kolom reduksi dan ditambahkan larutan
indukNOssehingga berubah wama menjadi merah keunguan yang dapat diukur
dengan alat spektrofotometer pada panjang gelombang 410 nm.

3.4.5. Fosfat (POy)

Pengukuran kadar phosfat dilakukan dengan metode spektrofotometer
(SNI 06-6989.31-2005) pada kisaran kadar 0,1 mg P/L sampai dengan 1,0 mg
P/L.. dengan penambahan larutan campuran pospatdan berubah warna menjadi
biru, warna biru yang timbul diukur dengan spektrofotometer pada panjang
gelombang 700-880nm.

3.4.6. Pengambilan Sampel Plankton

Pengambilan plankton mmenggunakan planktonet, dan diawetkan dengan
menggunakan lugol 2mi. pengambilan plankton dilakukan pada 9 titik bak Al -
C3 sebanyak 100ml setiap titiknya. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
kelimpahan dan keragaman plankton lalu di bawa ke laboratorium universitas
Hasanuddin Makassar, untuk diidentifikasi.

3.4.7. Bakteri
Pengambilan bakteri menggunakan botol kaca berukuran 100ml,
pengambilan sampel bakteri dilakukan pada 9 titik bak A1-C3 uuntuk mengetahui

total bakteri sel/koloni
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3.5. Analisis Data

Hasil pengamatan oksigen terlarut dengan konsentrasi ammonia, nitrit,
nitrat dan fosfat pada perlakuan, di analisa menggunakan sidik ragam (ANOVA)
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1V. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Uji Laboratorium

Konsentrasi amonia, nitrit dan nitrat selama penelitian, dengan perlaakuan
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Gambar 3. Laju Mineralisasi amonia, nitrit dan nitrat perlakuan B
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Gambar 4. Laju Mineralisasi amonia, nitrit dan nitrat perlakuan C

Amonia (NH3) pada suatu perairan berasal dari pakan dan feses yang
dihasilkan oleh organisme. Hasil pengamatan konsentrasi amonia pada penelitian
ini 0,045 — 0,154 mg/L. Konsentrasi ammonia sesuai dengan baku mutu standar
air laut berdasarkan KeputusanMenteri Negara Lingkungan Hidup Nomor: 51
tahun 2004 tentang standar baku mutu air untuk biota laut yaitu 0,3 mg/L.

Amonia merupakan senyawan anorganik vang diperlukan sebagai sumber
energi dalam proses nitrifikasi bakteri aerobik. Pada air, amonia tidak terionisasi
bersifat racun dan akan mengganggu svaraf pada udang sedangkan amonia yang
terionisasi memiliki kadar racun yang rendah. Daya racun amonia dalam air akan
meningkat saat kelarutan oksigen rendah, pada saat oksigen terlarut meningkat
maka akan menurunkan tekanan toksisitas ammonia pada organisme. Keberadaan
bakteri pengurai sangat berpengaruh terhadap persediaan oksigen yang secara
alami terlarut dalam air (Komarawidjaja, 2006). Berdasarkan gambar 4 dapat di

lihat pada perlakuan C amonia lebih rendah dikarenakan tingginya oksigen
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terlarut pada saat oksigen terlarut meningkat maka akan menurunkan tekanan
toksisitas ammonia pada organisme dan bakteri mendapatkan oksigen lebih
banyak sehingga bakteri bekerja dengan optimal untuk proses nitrifikasi menjadi
schingga laju mineralisasinya lebih cepatmerombakamonia nitrogen menjadi
nitrit.

Nitrit adalah senyawa nitrogen anorganik yang terbentuk oleh adanya
oksidasi amonia oleh bakteri Oleh karena itu konsentrasi nitrit tergantung pada
jumlah amonia. Hasil pengamatan konsentrasi nitnit pada penelitian 0,055 — 0,156
mg/L. Konsenstrasi nitrit pada penelitian ini sesuai baku mutu Menurut (Suprapto
2005), kandungan nitrit yang dapat di toleransi oleh udang vaname berkisar 0,06-1
mg/L.. (Adiwijaya ef al. 2003). Berdasarkan gambar 4 pada perlakuan C yang
menghasilkanoksigen terlarut lebih tinggi yang dapat memacu proses laju
mineralisasi nitrit menjadi nitrat lebih cepat.Hasil akhir proses nitrifikasi adalah
terbentuknya nitrat. Senyawa N anorganik ini relatif tidak bersifat racun bagi
kehidupan udang dibanding dengan amonia dan nitrit.

Hasil Pengamatan konsentrasi nitrat pada penelitian 0,085 — 0,146 mg/L.
Konsentrasi nitrat pada bak budidaya udang ini memenuhi standar mutu yang
ditetapkan Peraturan Pemerintah No.82 tahun 2001, yaitu 20 mg/L dan 1 mg/L.
berdasarkan gambar 4 pada perlakuan C nitrat lebih rendah dikarenakan besarnya
oksigen terlarut karena proses pengadukan sisa pakan lebih besar sehingga
menurunkan kadar nitrat Nitrat yang terbentuk digunakan oleh fitoplankton dalam
proses fotosintesa dan dalam proses tersebut membutuhkan fosfat sebagai

konsekuensi kebutuhan rasio N:P.Nitrat adalah bentuk utama nitrogen di perairan
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dan merupakan nutrien utama bagi pertumbuhan dan alga. Nitrat sangat mudah
larut dalam air dan bersifat stabil (Bahr, 2006).

Analisis laju mineralisasi dan oksigen terlarut, dengan analisis anova di
dapatkan nilai sebesar 0.000 atau < 0.05, maka oksigen terlarut sangat signifikan
terhadap laju mineralisasi amonia, nitrir dan nitrat, sedangkan analisis lanjut laju
mineralisasi amonia, nitrit dan nitratdan oksigen terlarut, dengan analisis Duncan
didapatkan perlakuan C dengan laju mineralisasi yang tinggi. (Lampiran 12, 13
dan 14),

0.180 -
0.160 - 177, G
0.140 - ‘ N z % -
0.120 - AT

0.100 - (NG —
0.080 -

0.060

Konsentrasi fosfat (mg/L)

0.040
0.020

Pengamatan (minggu)
Gambar 5. Laju Mineralisasi fosfat pada perlakuan yang berbeda
Hasil pengamatan konsentrasi fosfat pada penelitian ini 0,093 — 0,164
mg/L. Konsentrasi fosfat masih dibawah batas maksimum yang ditetapkan
Peraturan Pemerintah No.82 tahun 2001 yakni 1 mg/L. Berdasarkan gambar 5
pada perlakuan C yang memiliki 4 kincir menyebabkan penurunan pada fosfat,
perubahan nilai fosfat disebabkan karena tercampurnya sisa-sisa pakan dan feses

selama penelitian, selain itu dengan adanya aerasi mengaduk sisa-sisa pakan, hal
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vang sesuai dengan pendapat (Kale er a/ 2020), bahwa proses pengadukan dan
proses sirkulasi akan sangat berpengaruh terhadap jumlah kandungan
fosfat. Apabila kandungan fosfat melebihi kebutuhan normal organisme nabati,
maka perairan akan terlalu subur (eutrofikast) dan apabila keadaan ini ditunjang
pula adanya unsur hara lain akan merangsang pertumbuhan plankton secara
melimpah (Wang et al, 2020).

Analisis laju mineralisasi dan oksigen terlarut, dengan analisis anova di
dapatkan nilai sebesar 0.000 atau < 0.05, maka oksigen terlarut sangat signifikan
terhadap laju mincralisasi fosfat, sedangkan analisis lanjut laju mineralisasi
fosfatdan oksigen terlarut, dengan analisis Duncan didapatkan perlakuan C

dengan laju mineralisasi yang tinggi, (Lampiran 4).

4.2. Kualitas Air

Berdasarkan hasil pengukuran kualitas air selama penelitian, maka
diperoleh data rata-rata kualitas air pada budidaya udang vannamei (Litopaneaus
vannamei). Data kualitas air tersebut dapat dilihat pada tabel 2 dam 3.

Tabel 2. Hasil kualitas air media pemeliharaan udang vaname pada perlakuan

berbeda.
PERLAKUAN

Parameter 73 B C
Suhu (°C) 26,90 26.8 26,76
DO (mg/L) 462 4,92 533
Salinitas (ppt) 2591 26,04 26,19
pH 7,22 7.34 7,44
TSS 4522 40,83 36,33
Kelimpahan (ind./L) 426889 8411,1 7700
Keanekaragaman (E) 0,6983 0,7349 0,6707
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Hasil pengukuran suhu pada penelitian ini 26,76 — 26,90°C.Suhu air
adalah ukuran tinggi rendahnya panas air yang berada ditempat
budidaya.Berdasarkan tabel 2 suhu tertinggi terdapat pada perlakuan A dan Suhu
terendah pada perlakuan C dikarenakan semakin tinggi oksigen terlarut semakin
rendah suhu.Suhu merupakan salah satu faktor lingkungan yang sangat berperan
dalam mengendalikan ekosistem suatu perairan (Effendi, 2003). Kenaikan suhu
perairan juga menurunkan kelarutan oksigen dalam air dan akan berpengaruh
meningkatkan kadar ammonia, nitrit, nitrat dan phosfat (Kordi, 2009 dalam
Silaban et al, 2012), pengaruh langsung terhadap aktivitas udang di samping itu
akan menaikkan daya racun terhadap organisme perairan. Penurunan suhu pada
perlakuan C dikarenakan perlakuan tingginya oksigen terlarut.

Hasil pengukuran oksigen terlarut pada penelitian 4,62 — 5,33mg/L.
Berdasarkan tabel 2 nilai kadar oksigen pada perlakuan C yang menggunakan 4
titik aerasi relatif lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan A dan B yang
menggunakan 2 dan 3 titik aerasi.DO yang di lokasi penelitian, sesuai dengan
baku mutu air untuk perikanan yang diisyaratkan Keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup Nomor: 51 Tahun 2004 >5 mg/L.

Oksigen terlarut perairan adalah salah satu unsur kimia yang sangat
penting sebagai penunjang kehidupan semua organisme. Oksigen dibutuhkan
untuk oksidasi bahan - bahan organik dan anorganik dalam proses aerobik.
Sumber utama oksigen dalam suatu perairan berasal sari suatu proses difusi dari
udara bebas dan hasil fotosintesis organisme yang hidup dalam perairan tersebut

(Salmin, 2000). Oleh karena itu sistem aerasi merupakan suatu hal yang terpenting
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dalam sistem produksi organisme sebagai pemasok oksigen terlarut dalam air bak
untuk kehidupan organisme dan mendukung proses dekomposisi aerobik bahan
organik dan nitrifikasi untuk perombakan unsur N.

Hasil pengukuran salinitas pada penelitian 25,91 - 26,19ppt. Salinitas
masih berada dalam kisaran yang dapat ditoleransi oleh udang vaname
dikarenakan udang vaname mampu hidup pada salinitas yang luas (eury-haline).
Hal im sesuai dengan pernyataan(Fardiansyah, 2011)bahwa udang dapat hidup
pada salinitas 6-29 ppt Berdasarkan tabel 2 salinitas yang tinggi terdapat pada
perlakuan C dan salinitas yang rendah pada perlakuan A dikarenakan semakin
tinggi oksigen terlarut maka semakin tinggi salinitas, hal ini didukung oleh
(ODUM 1971) menyatakan bahwa kadar oksigen terlarut dengan semakin
rendahnya suhu dan berkurang dengan semakin tingginya salinitas. Menurut
(Kordi dan Andi, 2007: 63 dan Nana Edi, 2007) salinitas tambak yang rendah
maka daya racun nitrit akan meningkat, sehingga berpengaruh terhadap
kandungan ammonia dan nitrat.

Hasil pengukuran pH pada penelitian ini 7,22 - 7,44. pH air cenderung
bersifat basa dan termasuk kisaran nilai pH yang masih memenuhi standar baku
mutu air untuk perikanan menurut Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup
No : 51 Tahun 2004 sebesar 8,5.Berdasarkan tabel 2 pH terendah terdapat pada
perlakuan A dan tertinggi terdapat pada perlakuan C dikarenakan semakin tinggi
oksigen terlarut maka pH semakin basah dan mempengaruhi nitrogen hal ini di
dukung oleh(Kordi dan Andi, 2007: 63 dan Nana Edi, 2007) yang mengemukakan

bahwa jika di suatu perairan memiliki pH air rendah maka akan
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mempengaruhimineralisasi unsur N dikarenakan semakin rendah pH maka akan
meningkatkan ammonia, nitrit dan nitrat.

Hasil pengukuran TSS pada penelitian ini 36,33 — 45,22mg/L. Nilai TSS
memenuhi standar baku mutu. Menurut Keputusan Gubernur Bali No. 8 Tahun
2007 bahwa standar baku mutu padatan tersuspensi pada air payau adalah 20-80
mg/L.Berdasarkan tabel 2 pada perlakuan C lebih rendah dikarenakan tingginya
oksigen terlarut yang menycbabkan menurunnya TSS karena kurangnya
penumpukan pada bahan organik

Total padatan tersuspensi erat kaitannya dengan amonia, dimana semakin
tinggi kandungan total padatan tersuspensi berarti semakin rendah oksigen terlarut
dan kandungan ammonia, nitrit, nitrat dan fosfat akan meningkat, hal ini
disebabkan adanya penumpukkan bahan organik. kincir yang berbeda antara titik
mempengaruhi adanya arus yang menyebabkan partikel - partikel di dalam bak
menyebar pada kolom perairan. Partikel tersebut dapat terdiri atas bahan organik
maupun anorganik seperti sisa pakan udang yang tidak termakan, kotoran udang,
organisme mati dan fitoplankton mati yang tidak terakumulasi. TSS diduga
dipengaruhi oleh kecepatan arus yang membawa material sedimen suspensi. Hal
ini sesuai dengan pendapat Supono (2015) bahwa limbah partikel organik berupa
feses, amonia dan sisa pakan pada umumnya akan terakumulasi di dasar bak.

Hasil pengukurankelimpahan plankton pada penelitian ini 7700 — 42688.9.
Berdasarkan tabel 2kelimpahan plankton tertinggi didapatkan pada perlakuan A
dan yang paling rendah pada perlakuan C. didapatkan hasil terendah pada

perlakuan Ctingginya kelimpahan plankton akan diikuti oleh meningkatnya
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konsentrasi DO di perairan. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
(Siregar 2010) dimana tingginya konsentrasi oksigen terlarut merupakan hasil
difusi oksigen dari udara bebas dan dari proses fotosintesis fitoplankton di
perairan. tetapi pada perlakuan A terjadi blooming karena jumlah plankton tidak
terkontrol hal imi sangat merugikan karena dapat menurunkan kualitas air
termasuk DO.

Hasil pengukuran keanekaragaman plankton 0,6707 — 0,7349. Berdasarkan
tabel 2 keanckaragaman plankton tertinggi didapatkan pada perlakuan B dan yang
paling rendah pada perlakuan C. Didapatkan hasil terendah pada perlakuan C.
tingginya keanckaragaman plankton akan diikuti oleh meningkatnya konsentrasi
DO di perairaq sesuai dengan pendapat oleh Sulastri et.a/. (2008), bahwa
meningkatnya jumlah jenis atau keanekaragaman plankton juga diikuti dengan

meningkatnya konsentrasi DO di perairan, tetapi oksigen terlarut tidak berkaitan

erat dengan plankton.

4.3. Bakteri

Tabel 3. Hasil pengukuran total bakteri media pemeliharaan udang vaname pada

perlakuan berbeda.
PERLAKUAN Total Bakteri (sel/kol)

A <30 =300 64
B <30 <30 <30
C <30 <30 <30

Hasil penelitian bakteri menunjukkan bahwa perairan terdapat beberapa
jenis bakteri. total bakteri berkisar antara <30 - >300.Pada tabel 3 dan perlakuan

A bakteri lebih tinggi dikarenakan adanya penumpukan sisa pakan pada perairan
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yang tidak teraduk oleh acrasi hal ini schingga akan mempengaruhi oksigen
terlarut hal ini sejalan dengan Rahayu (1993), dengan adanya limbah pakan
metabolisme mikroba akan berlangsung memproduksi sel-sel baru dan energi dan
padatan mikroba akan meningkat, dan sebaliknya apabila tidak terdapat limbah




5.1. KESIMPULAN

Penelitian menunjukkan bahwa oksigen terlarutmempengaruhi laju

mineralisasi ammonia, nitrit, nitrat, fosfat se rameter kualitas air seperti suhu,
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vaname (Litopeneaus

n

S

L AL \‘-\
Sl R .
s SN

8@ - .
g % )
2 S

L7 -

77,

‘\‘\\\
Ny

A

24




DAFTAR PUSTAKA

Acehpedia. 2010. Fungsi Unsur Hara. Diakses dari http://acehpedia.org/ Fungsi
Unsur Hara. Diakses 25 Mei 2016.

Adiwijaya, D., P.R. Sapto, E. Sutikno, E. Sugeng, dan Subiyanto. 2003. Budidaya
udang vaname (L. vannamei) sistem tertutup yang ramah lingkungan.
Departemen Kelautan dan Perikanan. Dirjen Perikanan Budidaya. Balai
Besar Pengembangan Budidaya Air Payau Jepara. 29 him.

Akbaidar, G.A. 2013, Penerapan Manajemen Kesehatan Budidaya Udang
Vannamei di Sentra Budidava Udang Desa Sidodadi dan Desa Gebang
Kabupaten Pesawaran. Skripsi: Unila.

Akrimi, Subroto G. 2000. Tehnik pengamatan kualitas air dan plankton di
reserval danau arang jambi. Buletin tehnik pertanian volume 7 nomor 2,
2002.

Ambardhy J H, 2004. Physical and Chemical Properties Water. Pegangan
Training Budidaya. PT. Central Pertiwi Bahari. Januari 2004. 25 him. http://
www.Softwarelabs.com 17 April 2012.

Bahri, Andi Faizal. 2006. Analisis Kandungan Nitrat dan Fosfat pada sedimen
mangrove yung termanfaatkan di Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru.
Studi Kasus Pemanfaatan FEkosistem Mangrove& Wilayah Fesisir Oleh
Masyarakat Di Desa Bulucindea Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep.
Asosiasi Konservator. I.ingkungan : Makassar.

Bilotta, G.S., R.E. Brazier, 2008. Understanding the influence of suspended solids
on water quality and aquatic biota. Water Research. 42. 2849-2861.

Boyd.C.E. 1991. Water Quality Management in Ponds for Aquaculture.
Brimingham Publishing. Alabama.

Effendi, H. (2003). Telaah Kualitas Air Bagi Pengelolaan Sumber Daya dan
Lingkungan Perairan. Kanisius, Yogyakarta, 249 him.

Farchan, M. (2006). “Teknik Budidaya Udang vaname™. BAPPL Sekolah Tinggi
Perikanan, Serang.

Fardiansyah, Dede. 2011. Budidaya Udang Vannamer di Air Tawar. Artikel

[Imiah Dirjen Perikanan budidaya KKP RI tanggal 30 November 2011,
Jakarta. maud 2014

25




Fernandes, S.0O., S.S. Kulkarni, R.R. Shirodkar, S.V. Karekar, R P. Kumar, R A.
Sreepada, C. Vogelsang, and P.A.L. Bharati. 2010. Water quality and
bacteriology in an aquaculture facility equipped with a new aeration
system, Environmental Monitoring Assesment, 164:81-92. http://dx.doi.

Ghufran HM, Kordi K (2007). pengelolaan kualitas air dalam budidaya perairan.
jakarta: Rineka cipta

Ghufran, K H M dan Tancung, B A. 2007. Pengelolaan Kualitas Air Dalam
Budidaya Perairan. Rineka Cipta. Jakarta.

Ginting, Perdana. 2007. Sistem pengelolacn lingkungandan limbah industri.
cetakan bandung.

Haliman dan Adnaya. 2005. Pembudidayaan dan Prospek Pasar Udang Putih
vanglahan Penvakit. Penebar Swadaya. Jakarta.

Haliman dan dian 2006. Udung Vannamei. Penebar Swadaya. Jakarta.

kale, A., Bandela, N.. Kulkarni, J., Raut, K. (2020). Factor analysis and spatial
distribution of water quality parameters of Aurangabad District, India.
Groundwater for Sustainable Development. Vol 10.
https://doi.org/10.1016/5.gsd.2020.100345

KEPMENLH. (2004). Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 51
Tahun 2004 Lampiran I tentang Baku Mutu air laut uniuk Bioia Laut.

Komarawidjaja, W., 2006, Pengaruh Perbedaan Dosis Oksigen Terlarut (DO)
Pada Degradasi Amonium Kolam Kajian Budidava Udang, Jurnal
Hidrosfir.,1, 1, 32-37.

Kordi K., M. Ghufron H. dan Andi Baso Tancung. 2007. Pengelolaan Kualitas
air Budidaya Perairan. Rineka Cipta. Jakarta.

Makmur, R. dan M. Fahrur. 2011. Hubungan Antara Kualitas Air dan Plankton di
Tambak Kabupaten Tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi. Prosiding Forum
Inovasi Teknologi Akuakultur. Halaman 961-968. akrimi 2000

Makmur, Suwoyo, H. S., Fahrur, M., & Syah, R, 2018. Pengaruh Jumlah Titik
Acrasi Pada Bud:daya Udang Vaname, Litopenacus Vannamei. Jurnal
[lImuDan Teknologi Kelautan Tropis, 10(3), 727-738. Musdalifah, 2013.
Distribusi Dan Kelimpahan Bakteri Enterococcus Spp. Di Perairan Terumbu
Karang Kepulauan Spermonde Makassar. [Skripsi]. Jurusan [lmu Kelautan.
Fakultas Ilmu Kelautan Dan Perikanan. Universitas Hasanuddin. Makassar.
Odum, EP. 1971. Fundamental of Ecology. W. B. Saunder Com.
Philadelphia 125 pp.

26




Peraturan Gubernur Bali No. 8 Tahun 2007 Tentang Baku Mutu Lingkungan
Hidup Dan Kriteria Baku Kerusakan Lingkungan Hidup.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001 Tentang
Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air. Sekretaris
Negara Republik Indonesia. Jakarta

Prahutama, A. 2013. Estimasi Kandungan DO (Dissolved Oxygen) di Kali
Surabaya dengan Metode Kriging. Jurnal Statistika, 1 (2): 9 - 14.

Salmin, 2000, Oksigen Terlarut (DO) den Kebutuhan Oksigen Biologi (BOD)
Sebagai Salah Satu Indikator Untuk Menentukan Kualitas Perairan. LIPI.
Jakarta.

Santoso, A.D. 2018 Keragaan Nilai DO, BOD Dan COD Di Danau Bekas
Tambang Batu Barastudi Kasus Pada Danau Sangatta North Pi. Kpc Di
Kalimatan 7Tunur. Jurnal Teknologi Lingkungan. 19(1): 89-96.

Silaban TF, Santoso 1., Suparmono. 2012. Dalam Peningkatan Kerja Filter Air
untuk Menurunkan Konsentrasi Amonia pada Pemeliharaan lkan Mas
(Cyprinus carpio). Jurnal Rekayasa dan Teknologi Budidaya Perairan 1: 47-
56.

Siregar, M.H. 2010. Hubungan Nilai Produktivitas Primer dengan Konsentrasi
Klorofil-a dan Faktor Fisik di PErairan Danau Toba, Balige, Sumatera
Utara. TESIS. Medan : Universitas Sumatera Utara

Siregar, M.H. 2010. Hubungan Nilai Produktivitas Primer dengan Konsentrasi
Klorofil-a dan Faktor Fisik di PErairan Danau Toba, Balige. Sumatera
Utara. TESIS. Medan - Universitas Sumatera Utara.

Suharyadi, (2011). “Budidaya Udang Vaname (Litopeneaus vannamei).
Kementerian Kelautan Perikanan.Jakarta”. Hal 3-6,32

Sulastri, Harsono E, Suryono T, Ridwansyah 1. 2008. Relationship of Land Use,
Water Quality and Phytoplankton Community of Some Small Lakes in West
Java. Oseanologi dan Limnologi di Indonesia 34(2): 307-332.

Supono. (2015). Manajemen Lingkungan Untuk Akuakultur. Penerbit: Plantaxia.
Yogyakarta.

Suprapto. 2005. Petunjuk teknis budidaya udang vannamei (Litopenaeus
vannamei). CV Biotirta. Bandar Lampung. 25 hal.

27




Tahe, S. dan Suyowo, H. S. 2011. Pertumbuhan dan sintasan udang vannamei
(Litopenaeus vannamei) dengan kombinasi pakan berbeda dalam wadah
terkontrol. Balai riset perikanan budidaya air payau.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Parameter kualitas air oksigen terlarut

Ulangan
Perlakuan 1 2 3 | Rerata
A 3.99 402 4,07 4,03
B 45 452 4,53 4,52
& 529 5,33 5,37 5.33
Lampiran 2. Parameter kualitas air amonia
Ulangan
Perlakuan 1 2 3 rerata
A 0,118 0,119 0.121 0,119
B 0,107 0,108 0,108 0,108
C 0,085 0,088 0,093 0.089
Lampiran 3. Parameter kualitas air nitrit
. Ulangan
Perlakuan 1 2 3 rerata
A 0,121 0,123 0,125 0,123
B 0,107 0,109 0.106 0.107
C 0,095 0,096 0,097 0,096
Lampiran 4. Parameter kualitas air nitrat
Ulangan
Perlakuan 1 2 3 rerata
A 0,125 0,125 0,126 0,125
B 0,115 0,116 0,104 0,112
c 0,105 0,106 0,106 0,106
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Lampiran 5. Parameter kualitas air Fosfat udang vaname

Ulangan
Perlakuan 1 2 3 rerata

A 0,148 0,143 0,145 0,145

B 0,130 0,131 0,128 0,130

C 0,118 0,121 0,120 0,120
Lampiran 6. Parameter kualitas air suhu udang vaname

Suhu

PERLAKUAN 1 2 3 | Rerata

A 269 269 269 26,9
B 26.8 269 26.8 26,8
(& 26.8 26.8 26.8 26.8

Lampiran 7. Parameter kualitas air salinitas udang vaname

PERLAKUAN SHyyss

1 2 3 | Rerata
A 25,88 2593 2591 2591
B 26,02 26.03 26,08 26,04
G 26.18 26.17 26,21 26,19
Lampiran 8. Parameter kualitas air pH udang vaname
PERLAKUAN o

1 2 3 | Rerata
A o 7.18 7.28 7.22
B 7,30 734 5T 7,34
C 741 745 7,45 7,44

Lampiran 9. parameter kualitas air TSS udang vaname

PERLAKUAN Ll

1 2 3 | Rata-rata
A 52 54 56 45,22
B 43 45 48 40.83
C 33 37 39 36,33
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Lampiran 10. Uji bakteri

Lampiran 11. Uji Plankton

AMONIA
—
Std. Std. Lower Upper | Minimu | Maximu
Mean | Dewiation | Eror Bound Bound m m
1 11933 ,001528 | ,000882 ,11554 12313 118 121
2 10767 ,000577 | ,000333 ,10623 ,10910 107 ,108
3 ,08867 ,004041 | ,002333 ,07863 ,09871 085 0983
Total ,10522 ,013581 | ,004527 09478 11566 ,085 121
ANOVA
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AMONIA

[ — N — SN .~

Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Between Groups ,001 2 ,001 113,491 ,000
Within Groups ,000 6 ,000

Total ,001 8

AMONIA
Duncan®
Subset for alpha = 0.05

PERLAKUAN N 1 2 3

3 3 08867

2 3 ,10767

1 3 ,11933

Sig. 1,000 1,000 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.
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LAMPIRAN 13. Hasil analisis statistik kualitas air nitrit

Descriptives
NITRIT
95% Confidence Interval
for Mean
Std. Std. Lower Upper Minimu | Maximu
N Mean | Deviation Error Bound Bound m m
1 3| 12300 ,002000 | ,001155 ,11803 A2797 121 125
2 3| 10733 ,001528 | ,000882 ,10354 b 4 5 12 ,106 109
3 3| ,09600 ,001000 | ,000577 ,09352 ,09848 ,095 ,087
Total 9| ,10878 011819 | ,003940 09969 ,11786 ,095 125
ANOVA
NITRIT
Sum of Squares Df Mean Square £ Sig.
Between Groups ,001 2 001 225,591 ,000
Within Groups 000 6 ,000
Total ,001 8
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NITRIT

Duncan®
Subset for alpha = 0.05
PERLAKUAN N 1 2 3
3 3 09600
2 3 , 10733
1 3 12300
Sig. 1,000 1,000 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.

LAMPIRAN 14. Hasil analisis statistik kualitas air nitrat

Descriptives

NITRAT
95% Confidence Interval
for Mean
Std. Std. Lower Upper Minimu | Maximu
Mean | Deviation Error Bound Bound m m

1 ,12533 ,000577 | ,000333 12390 12677 125 126
2 ,11500 ,001000 | ,000577 11252 11748 114 116
3 10567 ,000577 | ,000333 ,10423 ,10710 ,105 106
Total 11533 ,008544 | 002848 10877 12190 ,105 126

ANOVA
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NITRAT

Sum of Squares Mean Square F Sig.

Between Groups ,001 2 ,000 522 600 .000
Within Groups ,000 6 ,000

Total 001 8

NITRAT
Duncan®
Subset for alpha = 0.05

PERLAKUAN 1 2 3

3 10567

2 ,115600

1 ,12533

Sig. 1,000 1,000 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sampie Size = 3,000.
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LAMPIRAN 15. Hasil analisis statistik kualitas air fosfat

Descriptives
FOSFAT
95% Confidence Interval
for Mean
Std. Std. Lower Upper Minimu | Maximu
Mean | Deviation Error Bound Bound m m
1 ,14533 ,002517 | ,001453 ,13908 15158 143 ,148
2 12967|  ,001523 | 000882 12587 13346| 128 131
3 11967 ,001528 | ,000882 ,11587 12346 118 121
Total ,13156 ,011326 | ,003775 ,12285 ,14026 118 ,148
ANOVA
FOSFAT
| Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups ,001 2 001 136,939 ,000
Within Groups ,000 6 ,000
Total ,001 8
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FOSFAT

Duncan?
Subset for alpha = 0.05
PERLAKUAN N 1 2 3
3 3 , 11967
2 3 , 12967
1 3 , 14533
Sig. 1,000 1,000 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.

[LAMPIRAN 16. Hasil analisis statistik kualitas air oksigen terlarut

37

Descriptives

Oksigen Terlarut
95% Confidence Interval
for Mean
Std. Std. Lower Upper Minimu | Maximu
N Mean | Deviation Emror Bound Bound m m

1 3| 40267 04041 ,02333 3,9263 4,1271 3,99 4,07
2 45167 ,01528 | ,00882 4,4787 4,5546 4,50 4,53
3 3| 53300 ,04000 | ,02309 5,2306 5,4294 5,29 537
Total 9| 46244 57088 | ,19029 4,1856 5,0633 3,99 537

ANOVA




Oksigen Terlarut

Sum of Squares Mean Square F Sig.
Between Groups 2,600 2 1,300 1125125 ,000
Within Groups ,007 6 .001
Total 2,607 8
Oksigen Terlarut
Duncan®
Subset for alpha = 0.05
PERLAKUAN N 1 2 3
1 8 40267
2 3 4,5167
3 3 5,3300
Sig. 1,000 1,000 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.
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Lampiran 17. Dokumentasi Kegiatan Selama Penelitian

Penebarﬁn benih udang vaname Pengukuran kualitas air DO, suhu,
salinitas, pH, dan TSS

Penémbilan sampel kualitas air
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Pengukuran amonia, nitrat, nitrit, dan fosfat
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